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Abstrak Sejarah Artikel

Diterima : 4 Nopember 2021
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir Disetujui : 30 Desember 2021
kritis siswa laki-laki dan perempuan kelas VII SMP Negeri 24 Surabaya. Subyek
meliputi 4 siswa yang berbeda gender yaitu terdiri dari 2 siswa laki-laki dan 2
siswa perempuan yang kesemuanya diambil dari tingkat akademik sedang.
Pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran pengajuan
pemecahan masalah atau yang disingkat menjadi “Jucama”. Jenis penelitian ini
adalah penelitian kualitatif. Instrument yang digunakan adalah soal tes HKeywords:
pemecahan masalah untuk materi Himpunan dan lembar wawancara. Indikator Critical thinking, gender, Jucama
kemampuan berpikir kritis subjek yang dianalisis meliputi : (1) Memfokuskan
pertanyaan ; (2) Mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau tidak;
(3) Mengobservasi dan mempertimbangkan ; (4) Menginduksi dan
mempertimbangkan hasil induksi; (5) menentukan suatu tindakan. Dari hasil
penelitian diperoleh bahwa kemampuan berpikir kritis siswa laki-laki adalah
mampu memenuhi 3 dari 4 indikator. Tingkat kemampuan berpikir kritis siswa
laki-laki adalah kritis. Sedangkan kemampuan berpikir kritis siswa perempuan
adalah mampu memenuhi 1 dari 4 indikator. Tingkat kemampuan berpikir kritis
siswa perempuan adalah tidak kritis.

Kata kunci:
Berpikir kritis, gender, Jucama

Abstract

The purpose of this study was to find out how to describe the critical thinking
skills of male and female students of class VI SMP Negeri 24 Surabaya.Subjects
included 4 students of different gender, consisting of 2 male students and 2
female students, all of whom were from moderate academic levels. The learning
used is a learning model for proposing problem solving or abbreviated as
“Jucama". This type of research is qualitative research. The instruments used
are problem-solving test questions for the set material and interview sheets. The
indicators of critical thinking ability of the subjects analyzed include: (1)
Focusing the question; (2) Consider whether the source is trustworthy or not;
(3) Observing and considering; (4) Induce and consider the results of induction;
(5) determine an action. From the results of the study, it was found that the
critical thinking ability of male students was able to meet 3 of the 4 indicators.
The level of critical thinking ability of male students is critical. While the critical
thinking ability of female students is able to meet 1 of 4 indicators. The level of
critical thinking ability of female students is not critical.
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Pendahuluan

Pelaksanaan pendidikan di sekolah menjadi titik penting dalam penanaman karakter.
Salah satu kecakapan hidup (life skill) yang perlu dikembangkan melalui proses pendidikan
adalah keterampilan berpikir. Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan
berpikir yang harus dikembangkan. Kecakapan siswa dalam mengembangkan proses
berpikirnya dapat menjadi salah satu indikasi berkembangnya ketrampilan berpikir. Akan
tetapi dalam penerapannya, kemampuan berpikir kritis siswa belum sepenuhnya terealisasi di
institusi pendidikan yang ada. Berpikir kritis seringkali dibicarakan sebagai suatu kemampuan
manusia yang sangat umum schingga menyentuh hampir setiap aktivitas berpikir yang
dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Baron dan Stemberg (Mahmuzah 2015) menyatakan
bahwa berpikir kritis merupakan suatu pikiran yang difokuskan untuk memutuskan apa yang
diyakini untuk dilakukan. Definisi ini merupakan gabungan dari lima hal dasar dalam berpikir
kritis yaitu praktis, reflektif, masuk akal, keyakinan dan tindakan.

Menurut Helpen (Susanto 2013) berpikir kritis adalah membedakan keterampilan atau
strategi kognitif dalam menentukan tujuan. Proses tersebut dilalui setelah menentukan tujuan,
mempertimbangkan, dan mengacu langsung kepada sasaran. Berpikir kritis merupakan bentuk
berpikir yang perlu dikembangkan dalam rangka memecahkan masalah, merumuskan
simpulan, mengumpulkan berbagai kemungkinan, dan membuat keputusan ketika
menggunakan semua keterampilan tersebut secara efektif dalam konteks dan tipe yang tepat.
Berpikir kritis juga merupakan kegiatan mengevaluasi, mempertimbangkan kesimpulan yang
akan diambil manakala menentukan beberapa faktor pendukung untuk membuat keputusan.
Berpikir kritis juga biasa disebut directed thinking, sebab berpikir langsung kepada fokus yang
akan dituju. Berpikir kritis adalah berpikir rasional dalam menilai sesuatu. Sebelum meng-
ambil suatu keputusan atau melakukan suatu tindakan, maka dilakukan pengumpulkan
informasi sebanyak mungkin tentang sesuatu tersebut. Pada dasarnya kemampuan berpikir
kritis erat kaitannya dengan proses berpikir kritis dan indikator-indikatornya. Indikator
berpikir kritis dapat dilihat dari karakteristiknya sehingga dengan memiliki karakteristik
tersebut seseorang dapat dikatakan telah memiliki kemampuan berpikir kritis (Karim and
Normaya 2015).

Ada salah satu penelitian yang menjadi dasar dari penelitian yang kami lakukan
diantaranya artikel dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

SMP Melalui Pendekatan Matematika Realistik™ oleh Hasratuddin (Hasratuddin 2013) yang
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menjelaskan bahwa secara umum, melalui pembelajaran matematika realistik dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan pembentukan kemampuan berpikir
kritis siswa adalah keahlian dalam memilih dan menggunakan model pembelajaran yang tepat.
Dengan model pembelajaran yang diterapkan diharapkan siswa mampu membentuk,
mengembangkan bahkan meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Salah satu model
pembelajaran yang diduga dapat menfasilitasi untuk membentuk kemampuan berpikir kritis
adalah model pembelajaran pengajuan dan pemecahan masalah (jucama).

Dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Karim and Normaya (2015) yang
berjudul “Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam Pembelajaran Matematika Dengan
Menggunakan Model Jucama Di Sekolah Menengah Pertama” di SMP Negeri 13 Banjarmasin
yang salah satu hasilnya menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat antara
kemampuan berpikir kritis dengan respon siswa terhadap model Jucama.

Banyak faktor yang harus diperhatikan dalam mempelajari matematika, antara lain
kemauan, kemampuan, dan kecerdasan tertentu, kesiapan guru, kesiapan siswa, kurikulum, dan
metode penyajiaannya, Faktor yang tak kalah pentingnya adalah gender. Gender adalah
karakteristik laki-laki dan perempuan berdasarkan dimensi sosial budaya yang tampak dari
nilai dan tingkah laku. Krutetskii (1976) (dalam Prasetyo, Herman, and Jupri 2020)
menjelaskan perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam belajar matematika yaitu laki-
laki lebih unggul dalam penalaran, perempuan lebih unggul dalam ketepatan, ketelitian,
kecermatan, dan keseksamaan berpikir. Sementara Maccoby & Jacklyn (1974) (Firmanti 2017)
mengatakan perempuan mempunyai kemampuan verbal lebih tinggi, laki-laki lebih unggul
dalam kemampuan visual spatial (penglihatan keruangan) dan lebih unggul dalam kemampuan
matematika. Dari beberapa keunggulan tersebut maka yang dimiliki gender adalah suatu
perbedaan secara biologis, cara berpikir dan tingkah laku.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Naafidza (2018) yang berjudul “ldentifikasi
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMP Dalam Memecahkan Masalah Matematika Ditinjau
Dari Perbedaan Kemampuan Matematika Dan Jenis Kelamin®”, Hasil penelitian yang diperoleh
bahwa siswa laki-laki dikategorikan lebih unggul dalam berpikir kritis untuk memecahkan
masalah matematika dibandingkan dengan siswa perempuan.

Dari realita diatas, maka hal ini menjadi kegelisahan tersendiri bagi peneliti. Berdasarkan

kajian diatas hal inilah yang mendorong penulis untuk melakukan penelitian berjudul : “Profil
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Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMP Dengan Model Pembelajaran Jucama Ditinjau Dari
Gender”

Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah yang telah
dikemukakan, maka secara umum rumusan masalah yang akan diteliti adalah : Bagaimana
kemampuan berpikir kritis siswa laki-laki SMP kelas VII setelah pembelajaran himpunan
dengan model Jucama?, dan Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa perempuan SMP

kelas VII setelah pembelajaran himpunan dengan model Jucama?

Metode

Ditinjau dari jenis datanya pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif. Adapun yang dimaksud dengan penelitian kualitatif yaitu
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah
(Moleong, 2007). Subyek dalam penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 24 Surabaya tahun
pelajaran 2021-2022 semester ganjil kelas VII-9 dengan jumlah siswa 32 yang terdiri dari 14
siswa laki-laki dan sebanyak 18 siswa perempuan. Penelitian ini menggunakan Triangulasi
sumber dan teknik pengumpulan data dimana untuk menguji kredibilitas data dengan cara
mengecek beberapa sumber data sehingga tidak memerlukan banyak sumber dan beberapa
teknik pengecekan data yang berbeda sehingga sesuai dengan penelitian ini yang mengambil 4
subyek dari tingkat kemampuan sedang, serta data yang diambil ini dilakukan berulang-ulang
sampai data tersebut jenuh (hasilnya tetap sama jika diujikan berulang-ulang) sehingga dapat
menghemat waktu dan biaya. Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa peneliti
mengambil subyek sebanyak 2 siswa laki-laki dan 2 siswa perempuan Dalam penelitian ini
instrument yang digunakan adalah soal tes kemampuan berpikir kritis dan wawancara.

Secara umum, tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian ini adalah :

1. Tahap Persiapan
a. Menyusun rencana penelitian
Pada tahap ini, peneliti menentukan tema berdasarkan hasil wawancara dengan pihak
sekolah..
b. Melakukan observasi terhadap sekolah yang akan diteliti.
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Pada tahap ini, Peneliti memilih serta menentukan sekolah yang digunakan untuk
penelitian yaitu SMP Negeri 24 Surabaya.

Menyiapkan perlengkapan penelitian.

Pada tahap ini, peneliti menyiapkan perlengkapan penelitian tidak hanya
perlengkapan fisik tetapi segala mecam perlengkapan penelitian yang diperlukan.
Perlengkapan utama yaitu pembuatan instrumen penelitian diantaranya : lembar soal
kemampuan berpikir kritis dan pedoman wawancara. Instrumen yang telah
dikembangkan oleh peneliti divalidasikan terlebih dahulu sebelum diujicobakan
dengan mengisi lembar validasi yang diajukan kepada validator yaitu dosen dan guru.
Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen yang telah dikembangkan valid

atau belum, sehingga ketika penelitian dilaksanakan mendapat data yang valid.

2. Tahap Pelaksanaan

d.

Melakukan koordinasi dengan guru mata pelajaran matematika kelas VII SMP
Negeri 24 Surabaya.

Melakukan koordinasi dengan teman sejawat untuk membantu peneliti dan
melaksanakan penelitian.

Pemberian Materi Himpunan dengan model pembelajaran “Jucama” serta pemberian
tugas kepada responden

Menentukan subjek untuk dinilai kemampuan berpikir kritis.

Dari hasil penilaian soal tes evaluasi setelah pembelajaran himpunan dengan model
jucama diambil subjek 4 siswa yaitu 2 siswa laki-laki dan 2 siswa perempuan.
Memberikan tes kemampuan berpikir kritis dan wawancara kepada subjek.

Setelah dipilih subjek yang akan diteliti selanjutnya peneliti memberikan tes
kemampuan berpikir kritis dengan materi himpunan pada subjek, untuk memperoleh
data yang lebih valid maka langkah selanjutnya adalah melakukan wawancara
terhadap masing — masing dengan subjek yang berkaitan dengan soal tes kemampuan
berpikir kritis.

Mengumpulkan data.

Pada tahap ini data — data yang sudah diperoleh dari soal tes berpikir kritis |,

wawancara dan dokumentasi dikumpulkan.
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3. Tahap Akhir
Pada tahap ini dilakukan kegiatan menganalisis data, membahas dan menyimpulkan.
Setelah peneliti mengumpulkan data-data yang sudah diperoleh kemudian peneliti
melakukan kegiatan analisis data hasil penelitian yaitu reduksi, menyajikan, dan
penarikan kesimpulan dari data yang diperoleh , penyusunan laporan
Untuk mengetahui soal tes kemampuan berpikir kritis valid atau tidak serta untuk
mengukur taraf kepercayaan instrumen maka akan dilakukan uji validitas dan reliabilitas.

N-EXY-(ZX)(TV)
JIN-EXT=(5X)2(N-3Y 2-(£Y)D)

Rumus validitas Ry, =

(i)

2
Rumus reliabilitas :ry, = ((nnl)) (1 — 2:2‘ ) (ii)
- t

(Arikunto, 2010)

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur. Jenis
wawancara ini mengharuskan pewawancara membuat kerangka dan garis besar pokok-pokok
yang dirumuskan tidak perlu dipertanyakan secara rinci.

Aktivitas teknik analisis data, yaitu :

1. Reduksi Data
Reduksi data dilakukan dengan memberi kode transkrip hasil wawancara. Dalam
penelitian ini kode yang digunakan adalah SL 1 (sedang), SL2 (sedang), SP1 (sedang), SP2
(sedang). Dimana P menyatakan perempuan, L menyatakan laki-laki, S menyatakan
subyek.

2. Penyajian Data
Data yang direduksi kemudian dipaparkan. Pemapaparan dilakukan sesuai hasil analisa
data yang telah dilaksanakan. Untuk menyajikan data, yang paling sering digunakan dalam
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Penarikan kesimpulan adalah memberikan makna dan penjelasan terhadap hasil penyajian
data. Kesimpulan akan kredibel jika didukung oleh data-data yang kredibel. Pada

penelitian ini, untuk menguji kredibilitas data atau keabsahan data digunakan triangulasi.
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Hasil dan Pembahasan

Rangkaian proses validasi dilaksanakan selama 2 minggu yang terdiri dari 2 validator.
Pemilihan subjek diambil dari nilai tes evaluasi dengan model pembelajaran Jucama pada
pertemuan pertama dan kedua didapatkan subyek yaitu SL1 (siswa laki-laki ke 1) , SL2 (siswa
laki-laki ke 2) , SP1 (siswa Perempuan ke 1) dan SP2 (siswa Perempuan ke 2) dengan nilai
sedang. Data penelitian diperoleh dari hasil tes kemampuan berpikir kritis subjek dan hasil
wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek. Indikator kemampuan berpikir kritis subjek
yang dianalisis meliputi : (1) Memfokuskan pertanyaan ; (2) Mempertimbangkan apakah
sumber dapat dipercaya atau tidak; (3) Mengobservasi dan mempertimbangkan ; (4)

Menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi; (5) menentukan suatu tindakan. Berikut

analisis kemampuan berpikir kritis berdasarkan subyek.

Gambar 1
Hasil Jawaban Soal Nomor 1 Dari Subyek SL1
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Gambar 2
Hasil Jawaban Soal Nomor 2 Dari Subyek SL1

Gambar 3
Hasil Jawaban Soal Nomor 1 Dari Subyek SL2
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Gambar 4
Hasil Jawaban Soal Nomor 2 Dari Subyek SL2

Gambar 5
Hasil Jawaban Soal Nomor 1 Dari Subyek SP1
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Gambar 6
Hasil Jawaban Soal Nomor 2 Dari Subyek SP1

Gambar 7
Hasil Jawaban Soal Nomor 1 Dari Subyek SP2
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Gambar 8
Hasil Jawaban Soal Nomor 2 Dari Subyek SP2

Berikut akan dijelaskan interpretasi dari kemampuan berpikir kritis siswa laki-laki.

Pada tes tulis soal nomor 1 subjek SL1 dapat memberikan penjelasan sederhana dengan
memfokuskan pertanyaan terlihat dari subjek SL1 mampu mengidentifikasi atau merumuskan
pertanyaan, dan mempertimbangkan kemungkinan jawaban dengan menyebutkan apa yang
diketahui dan ditanyakan serta mampu membangun keterampilan dasar dengan
mempertimbangkan sumber dapat dipercaya atau tidak terbukti dengan mampu
menghubungkan dengan apa yang sudah diketahui sebelumnya dan dengan membuat gambar
diagram venn. Subjek ini juga mampu mengobservasi dan mempertimbangkan dengan
mempertanggungjawabkan hasil yang dikerjakan sendiri. Tetapi siswa SL1 juga kesulitan
dalam mengungkap masalah yang diberikan terbukti dengan siswa SL1 dapat menuliskan
rumus tetapi kesulitan dalam menyelesaikan atau mengungkap masalah tersebut.

Untuk soal nomor 2 subjek SL1 dapat mengerjakannya dengan benar dan jelas. Terbukti
dengan siswa dapat memberikan penjelasan sederhana dengan memfokuskan pertanyaan
terlihat dari subjek SL1 mampu mengidentifikasi atau merumuskan pertanyaan, dan
mempertimbangkan kemungkinan jawaban dengan menyebutkan apa yang diketahui dan
ditanyakan. Serta mampu membangun keterampilan dasar dengan mempertimbangkan sumber
dapat dipercaya atau tidak terbukti dengan mampu menghubungkan dengan apa yang sudah
diketahui sebelumnya. Subjek SL1 juga mampu mengobservasi dan mempertimbangkan
dengan mempertanggungjawabkan hasil yang dikerjakan sendiri, dapat mengungkap masalah
yang diberikan terbukti dapat menuliskan rumus dan mampu menyelesaikan atau mengungkap

masalah tersebut, mampu menarik kesimpulan dari hasil masalah tersebut, mampu menarik
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kesimpulan dari hasil masalah tersebut, dapat mengatur strategi dan taktik terbukti dengan
dapat mengungkap masalah, mengulang kembali pengerjaan dan dapat mengamati
penerapannya. Serta subjek SL1 memiliki kemampuan matematika yang baik dan
penyampaian verbal yang kurang jelas tetapi dapat mengerjakan lengkap dan urut.

Pada tes tulis soal nomor 1 subjek SL2 dapat memberikan penjelasan sederhana dengan
memfokuskan pertanyaan terlihat subjek mampu mengidentifikasi atau merumuskan
pertanyaan, dan mempertimbangkan kemungkinan jawaban dengan menyebutkan apa yang
diketahui dan ditanyakan, mampu membangun keterampilan dasar dengan mempertimbangkan
sumber dapat dipercaya atau tidak terbukti dengan mampu menghubungkan dengan apa yang
sudah  diketahui sebelumnya, mampu mengobservasi dan mempertimbangkan dengan
mempertanggungjawabkan hasil yang dikerjakan sendiri. Tetapi subjek SL2 Kesulitan dalam
mengungkap masalah yang diberikan terbukti dengan subjek SL2 dapat menuliskan rumus
tetapi kesulitan dalam menyelesaikan atau mengungkap masalah tersebut. Subjek SL2 juga
mampu menarik kesimpulan dari hasil masalah tersebut.

Pada soal nomor 2 subjek belum dapat mengerjakannya dengan benar. Terbukti dengan
subjek SL2 dapat memberikan penjelasan sederhana dengan memfokuskan pertanyaan terlihat
dari jawaban mampu mengidentifikasi atau merumuskan pertanyaan , dan mempertimbangkan
kemungkinan jawaban dengan menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan. Serta mampu
membangun keterampilan dasar dengan mempertimbangkan sumber dapat dipercaya atau tidak
terbukti dengan mampu menghubungkan dengan apa yang sudah diketahui sebelumnya,
mampu mengobservasi dan mempertimbangkan dengan mempertanggungjawabkan hasil yang
dikerjakan sendiri. Tetapi subjek SL2 juga kesulitan dalam mengungkap masalah yang
diberikan terbukti dengan dapat menuliskan rumus tetapi kesulitan dalam menyelesaikan atau
mengungkap masalah tersebut, mampu menarik kesimpulan dari hasil masalah tersebut tetapi
kurang dapat mengatur strategi dan taktik terbukti dengan belum dapat mengungkap masalah,
mengulang kembali pengerjaan dan sudah mampu mengamati penerapannya.. Serta subjek SL2
memiliki kemampuan matematika yang baik dan penyampaian verbal yang kurang jelas tetapi
dapat mengerjakan lengkap dan urut.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis subjek SL1 dan
Subjek SL2 memiliki beberapa perasamaan dan perbedaan. Persamaan kemampuan berpikir
kritis subjek SL1 dan subjek SL2 terletak pada mampu memfokuskan pertanyaan, mampu

mempertimbangkan sumber dapat dipercaya atau tidak, mampu mengobservasi dan
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mempertimbangkan hasil dan mampu menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi.
Perbedaan kemampuan berpikir kritis subjek SL1 dan subjek SL2 terletak pada menentukan
suatu tindakan. Pada indikator ini, subjek SL1 mampu menentukan suatu tindakan dengan
benar. Namun, Subjek SL2 kurang benar dalam menentukan suatu tindakan. Kedua subjek ini
mampu menuliskan rumus dengan benar, namun subjek SL2 memiliki beberapa kesalahan
dalam penyelesaian. Serta subjek SL1 dan subjek SL2 memiliki kemampuan matematika yang
baik dan penyampaian verbal yang kurang jelas tetapi dapat mengerjakan lengkap dan urut.
Tingkat kemampuan berpikir kritis siswa laki-laki adalah kritis.

Berikut akan dijelaskan interpretasi dari kemampuan berpikir kritis siswa perempuan.

Pada tes tulis soal nomor 1 subjek SP1 dapat memberikan penjelasan sederhana dengan
memfokuskan pertanyaan terlihat dari subjek SP1 mampu mengidentifikasi atau merumuskan
pertanyaan, dan mempertimbangkan kemungkinan jawaban dengan menyebutkan apa yang
diketahui dan ditanyakan serta mampu membangun keterampilan dasar dengan
mempertimbangkan sumber dapat dipercaya atau tidak terbukti dengan mampu
menghubungkan dengan apa yang sudah diketahui sebelumnya dan dengan membuat gambar
diagram venn. Subjek SPIl juga mampu mengobservasi dan mempertimbangkan dengan
mempertanggungjawabkan hasil yang dikerjakan sendiri. Tetapi subjek SP1 Kesulitan dalam
mengungkap masalah yang diberikan terbukti dengan subjek SP1 tidak dapat menuliskan
rumus dan kesulitan dalam menyelesaikan atau mengungkap masalah tersebut. Subjek SP1
juga mampu menarik kesimpulan dari hasil masalah tersebut.

Pada soal nomor 2 subjek SP1 dapat mengerjakannya dengan benar dan jelas. Terbukti
dengan siswa dapat memberikan penjelasan sederhana dengan memfokuskan pertanyaan
terlihat dari subjek SP1 mampu mengidentifikasi atau merumuskan pertanyaan , dan
mempertimbangkan kemungkinan jawaban dengan menyebutkan apa yang diketahui dan
ditanyakan. Serta mampu membangun keterampilan dasar dengan mempertimbangkan sumber
dapat dipercaya atau tidak terbukti dengan mampu menghubungkan dengan apa yang sudah
diketahui sebelumnya. Subjek SP1 juga mampu mengobservasi dan mempertimbangkan
dengan mempertanggungjawabkan hasil yang dikerjakan sendiri. Subjek SP1 dapat
mengungkap masalah yang diberikan terbukti dengan subjek SP1 dapat menuliskan rumus dan
mampu menyelesaikan atau mengungkap masalah tersebut, mampu menarik kesimpulan dari
hasil masalah tersebut, dapat menyimpulkan terbukti dengan dapat mengemukakan kesimpulan

dan menarik kesimpulan sesuai fakta serta dari hasil menyelidiki, dan subjek SP1 dapat

161




g | Wahana : Tridarma Perguruan Tinggi
ISSN : 2654-4954 (online) | 0853-4403 (Print)

mengatur strategi dan taktik terbukti dengan dapat mengungkap masalah, mengulang kembali
pengerjaan dan dapat mengamati penerapannya. Serta subjek SP1 memiliki kemampuan verbal
yang jelas dan kemampuan matematika yang kurang baik.

Pada tes tulis soal nomor 1 subjek SP2 dapat memberikan penjelasan sederhana dengan
memfokuskan pertanyaan terlihat dari subjek SP2 mampu mengidentifikasi atau merumuskan
pertanyaan, dan mempertimbangkan kemungkinan jawaban dengan menyebutkan apa yang
diketahui dan ditanyakan. Serta mampu membangun keterampilan dasar dengan
mempertimbangkan sumber dapat dipercaya atau tidak terbukti dengan mampu
menghubungkan dengan apa yang sudah diketahui sebelumnya dan dengan membuat gambar
diagram venn. Subjek SP2 juga mampu mengobservasi dan mempertimbangkan dengan
mempertanggungjawabkan hasil yang dikerjakan sendiri. Tetapi subjek SP2 Kesulitan dalam
mengungkap masalah yang diberikan terbukti dengan siswa SP2 tidak dapat menuliskan rumus
dan kesulitan dalam menyelesaikan atau mengungkap masalah tersebut. Subjek SP2 juga
mampu menarik kesimpulan dari hasil masalah tersebut.

Pada soal nomor 2 subjek SP2 belum dapat mengerjakannya dengan benar. Terbukti
dengan siswa dapat memberikan penjelasan sederhana dengan memfokuskan pertanyaan
terlihat dari subjek SP2 mampu mengidentifikasi atau merumuskan pertanyaan, dan
mempertimbangkan kemungkinan jawaban dengan menyebutkan apa yang diketahui dan
ditanyakan. Serta mampu membangun keterampilan dasar dengan mempertimbangkan sumber
dapat dipercaya atau tidak terbukti dengan mampu menghubungkan dengan apa yang sudah
diketahui sebelumnya. Subjek SP2 juga belum mampu mengobservasi dan mempertimbangkan
dengan mempertanggungjawabkan hasil yang dikerjakan sendiri. Tetapi subjek SP2 juga
kesulitan dalam mengungkap masalah yang diberikan terbukti dengan siswa SP2 tidak dapat
menuliskan rumus dan kesulitan dalam menyelesaikan atau mengungkap masalah tersebut.
Subjek SP2 belum mampu menarik kesimpulan dari hasil masalah tersebut.Subjek SP2 juga
belum dapat menyimpulkan terbukti dengan tidak mampu mengemukakan kesimpulan dan
menarik kesimpulan sesuai fakta serta dari hasil menyelidiki, dan subjek SP2 kurang dapat
mengatur strategi dan taktik terbukti dengan belum dapat mengungkap masalah, mengulang
kembali pengerjaan dan sudah mampu mengamati penerapannya. Serta subjek SP2 memiliki
kemampuan verbal yang jelas dan kemampuan matematika yang kurang baik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis subjek SP1 dan

subjek SP2 memiliki beberapa perasamaan dan perbedaan. Persamaan kemampuan berpikir
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kritis subjek SP1 dan subjek SP2 terletak pada mampu memberikan penjelasan sederhana, serta
tidak mampu menentukan suatu tindakan. Perbedaan kemampuan berpikir kritis subjek SP1
dan subjek SP2 terletak pada mempertimbangkan sumber dapat dipercaya atau tidak,
mengobservasi dan mempertimbangkan serta menginduksi dan mempertimbangkan hasil
induksi. Pada indikator ini, subjek SP1 mampu mempertimbangkan sumber dapat dipercaya
atau tidak, mengobservasi dan mempertimbangkan, Namun subjek SP2 kurang mampu
mempertimbangkan  sumber dapat dipercaya atau tidak, mengobservasi dan
mempertimbangkan serta mampu menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi dengan
benar. Namun, Subjek SP2 kurang mampu dalam mempertimbangkan sumber dapat dipercaya
atau tidak, mengobservasi dan mempertimbangkan serta menginduksi dan mempertimbangkan
hasil induksi. Subjek SP1 dan subjek SP2 memiliki kemampuan matematika yang kurang baik
dan penyampaian verbal yang jelas. Tingkat kemampuan berpikir kritis siswa perempuan
adalah tidak kritis.

Berdasarkan pembahasan diatas diperoleh bahwa kemampuan berpikir kritis siswa
berdasarkan gender adalah kemampuan berpikir kritis siswa laki-laki pada pokok bahasan
himpunan pada siswa laki-laki mampu memberikan penjelasan sederhana, mampu membangun
keterampilan dasar, mampu menyimpulkan akan tetapi dalam mengatur taktik dan stategi siswa
laki-laki kurang, dalam penyelesaian masalah siswa laki — laki mengerjakan secara runtut dan
lengkap. Serta siswa laki-laki memiliki kemampuan matematika yang baik dan penyampaian
verbal yang kurang jelas. Untuk kemampuan berpikir kritis siswa perempuan pada pokok
bahasan himpunan adalah siswa perempuan mampu memberikan penjelasan sederhana, kurang
mampu dalam membangun keterampilan dasar, kurang mampu dalam menyimpulkan akan
tetapi dalam mengatur taktik dan stategi siswa perempuan kurang, dalam penyelesaian masalah
siswa perempuan mengerjakan kurang lengkap dan belum runtut. Serta siswa perempuan
memiliki kemampuan matematika yang kurang baik dan penyampaian verbal yang jelas. Hasil
penelitian tersebut sama dengan pernyataan Anita (2015) yang menyebutkan bahwa siswa laki-
laki dan perempuan memiliki kemampuan berpikir kritis matematis yang berbeda-beda
sehingga dalam penelitian ini kemampuan berpikir kritis siswa laki-laki dan perempuan tidak

sama.
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Simpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas VII SMP Negeri 24 Surabaya pada
materi Himpunan dengan model pembelajaran jucama diperoleh bahwa kemampuan berpikir
kritis siswa laki-laki adalah mampu memberikan penjelasan sederhana, mampu membangun
keterampilan dasar, mampu menyimpulkan akan tetapi dalam mengatur taktik dan stategi siswa
laki-laki kurang, dalam penyelesaian masalah dapat mengerjakan soal secara runtut dan
lengkap, kurang dalam penyampaian penjelasan dari setiap masalah. Jadi, dari penjelasan
diatas dapat disimpulkan bahwa siswa laki-laki mampu memenuhi 3 dari 4 indikator. Tingkat
kemampuan berpikir kritis siswa laki-laki adalah kritis. Sedangkan kemampuan berpikir kritis
siswa perempuan adalah mampu memberikan penjelasan sederhana, kurang mampu dalam
membangun keterampilan dasar, kurang mampu dalam menyimpulkan akan tetapi dalam
mengatur taktik dan stategi siswa perempuan kurang, dalam penyelesaian masalah kurang
lengkap dan belum runtut, dalam penyampaian penjelasan dari setiap masalah siswa
perempuan sangat baik. Jadi, dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa siswa perempuan
mampu memenuhi 1 dari 4 indikator. Tingkat kemampuan berpikir kritis siswa perempuan

adalah tidak kritis.
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